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ABSTRAK 
 
Ayu Pratiwi, I0313023, PENGEMBANGAN MODEL ALOKASI DANA 
PEMERINTAH DAERAH SEBAGAI BENTUK FASILITASI 
PENGEMBANGAN PASAR LELANG KOMODITAS FORWARD: STUDI 
KASUS. Skripsi. Surakarta: Program Studi Teknik Industri Fakultas Teknik, 
Universitas Sebelas Maret, Agustus 2017. 
 
Studi ini dilakukan pada pasar lelang komoditas Jawa Timur yang merupakan 
salah satu dari lima program revitalisasi pasar lelang yang diselenggarakan 
pemerintah mulai tahun 2014. Dalam memperluas jaringan pemasaran komoditasnya, 
Kabupaten Magetan mengikuti pasar lelang komoditas tersebut. Pelaksanaan pasar 
lelang komoditas dibagi menjadi tiga proses utama yaitu pra-lelang, lelang dan pasca-
lelang. Berdasarkan hasil kuesioner dan wawancara dengan pihak dinas, 
penyelenggara, serta kepala Koperasi Pasar Lelang Komoditi Jawa Barat, diperoleh 
bahwa pada setiap proses tersebut masih terdapat kendala. Pemerintah yang memiliki 
peran sebagai fasilitator dan katalisator perlu menjalankan kegiatan perbaikan untuk 
menyelesaikan kendala tersebut serta meningkatkan efisiensi distribusi komoditasnya. 
Namun, pada kenyataannya tidak semua kegiatan dapat dilaksanakan oleh pemerintah 
dikarenakan adanya keterbatasan dana. Studi ini ditujukan untuk merumuskan solusi 
alternatif dalam mengatasi permasalahan pada pelaksanaan pasar lelang, serta 
merumuskan model kebijakan alokasi dana pemerintah daerah sebagai bentuk 
fasilitasi pengembangan pasar lelang komoditas forward. 
Usulan kegiatan solusi alternatif diawali dengan penentuan objek kajian, yaitu 
pemilihan komoditas. Kemudian usulan kegiatan dirumuskan dengan melakukan 
studi literatur dan verifikasi. Verifikasi dilakukan untuk verifikasi penentuan entitas, 
verifikasi jenis kegiatan, dan verifikasi kegiatan. Kemudian dalam penyelesaian 
alokasi dana, menggunakan model goal programming. Goal programming dipilih 
karena mampu menyelesaikan permasalahan dengan fungsi tujuan yang bertentangan 
dan lebih dari satu. Model menggunakan empat kriteria performansi yaitu tingkat 
risiko, nilai insentif yang diberikan pemerintah, nilai manfaat, dan skill level dari 
petani.  
Hasil menunjukkan bahwa model mampu memberikan solusi pengalokasian 
dana dengan meminimasi tingkat risiko dan nilai insentif, serta memaksimasi nilai 
manfaat dan skill level petani. Model alokasi dana ini disusun sebagai usulan untuk 
Dinas Perdagangan dan Perindustrian, Dinas Tanaman Pangan Hortikultur dan 
Ketahanan Pangan, serta Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Magetan. 
Model memberikan usulan kegiatan pengembangan pasar lelang komoditas forward 
untuk ketigas dinas dengan biaya sebesar Rp 302.700.000,00. 
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ABSTRACT 
 
Ayu Pratiwi, I0313023, DEVELOPMENT OF DISTRICT GOVERNMENT 
FUND ALLOCATION MODEL FOR FACILITATING THE FORWARD 
COMMODITY AUCTION  MARKET IMPROVEMENT: A CASE STUDY. 
Undergraduate Thesis. Surakarta: Industrial Engineering Department, Faculty 
of Engineering, Sebelas Maret University, August 2017.  
This study was conducted in East Java’s commodity auction market which is 
one of five government auction market revitalization programs starting in 2014. In 
order to expand its commodity marketing network, Magetan District become one of 
commodity auction market participant. The implementation of commodity auction 
market is divided into three main processes, pre-auction, auction and post-auction. 
Based on the results of questionnaires and interviews  with the government, 
organizers, and the head of the Cooperative Market Auction West Java Commodity 
on each process, they still have some problems. Government that have the role of 
facilitator and catalyst need to undertake such an improvement activities to solve 
those problems and improve the efficiency of the commodity distribution. However, 
not all activities can be implemented by the government, due to limited fund. This 
study amis to formulate alternative solutions to overcome problems in auction market 
implementation, as well as to formulate a model of local government funding policy 
as a form of facilitation for the development of a forward commodity auction market. 
Proposed alternative solution activity begins with the determination of the 
object of this study to select the commodities. Then, the proposed activities are 
formulated by conducting literature studies and verification. Verification is performed 
for entity verification, activity type verification, and activity verification. The 
completion of the fund allocation solved by using goal programming model. Goal 
programming model is used, because it is able to solve problems with different and 
more than one objective functions The model development uses four performance 
criteria: risk level, incentive value given by government, benefit value, and farmer 
level skill.  
The results show that the model is able to provide optimal fund allocation 
solutions by minimizing the level of risk and incentive value, as well as maximizing 
the value of the benefits and skills of farmers. This fund allocation model was 
prepared as a purposed activity for the Dinas Perdagangan dan Perindustrian, Dinas 
Tanaman Pangan Hortikultur dan Ketahanan Pangan, and Dinas Peternakan dan 
Perikanan of Magetan District. The model proposes an forward commodity auction 
market improvement activity for all three offices at a cost of Rp 302,700,000.00. 
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